. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan desentraliasi di Indonesia memberikan kesempatan bagi
masyarakat Lampung untuk menikmati angin demokrasi lokal melalui
pilkada Dalam pelaksanaapilkadatahun 2015 di Provinsi Lampung dari
delapan kabupaten/kota terdapat tiga kabupaten/kota yang mempunyai calon
kepala daerakdancalon wakil kepala daerah perempuan, diantaranya adalah
Kabupaten Lampung TimurKabupaten Pesisir Baratlan Kota Metro.
NamunhanyaKabupaten Lampung Timwatu satunya yang memiliki calon
kepala daerah perempudan dua lainnya mencalonkan diri sebagai wakil

kepala daerah

Pelaksanaampilkadatahun 2010alu di Kabupaten Lampung Timumemiliki
calon kepala daerah perempuan namun mendapatkan dukungan paling

rendah. Dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1. Persentase perolehan spékada2010

No. | Nama Kandidat Perolehan Suara
1. Citra Persada Yuliansyah 6,21%

2. YusronAmirullahi Bambang Imam Santosq 32,41%

3. Noverisman Subing Soemarmo 11,51%

4, Satona’ Erwin Arifin 49,87%

Sumber: http://www.politikindonesia.com/m/indek.php=nusantara=76d#
akses pada 28 november 2015 pukul 19.18 WIB

Persentase perolehan suayang didapat kandidaperempuan sangatlah
minim padapilkadasebelumnya, namun pagédkada2015 ini terdapat satu
calon perempuan yang mencalonkan diri sebagai calon kepala di#ierah
Kabupaten Lampung Timur yang maju dan tidak mempedulikan kekalahan
kandiat perempuan yang ada sebelumi@asistensi perempuan dalam dunia

politik danpemerintahan sudah tampalatey di Kabupaten Lampung Timur.

Pilkada ini tdak menutup kemungkinan lpang perermpuan untuk menjadi
pemimpin di kbupaen ini. Rartisipasi perempuadan politik di Indonesia
memperlihatkan representasi yang rendah dalam semua tingkatan
pengambilan keputusan, baik di tingkat eksekutif, legislatif, yudikatif,

maupun birokragpemerintahan, partai polititankehidupan publik lainnya.

Bupati perempuan pertama di Lampung bahkan di Sumatera lahir dalam
prose Pilkadaserentak 9Desember2015 di Kabupaten Lampung Timur
Politisi muda Chusnunia Chalim berpasangan dengan Zaifulddulkérhasil

mengungguli kandidat lainnya dalam kontestpgkada Lampung Timur.


http://www.politikindonesia.com/m/indek.php=nusantara=7644

Pencalonan perempuan sebagai kepala daerah di Lampung Timur pada tahun
2015 kali ini mendapatkan respon yang cukup positif, hal ini dibuktikan
dengan kemenangatanperolehan suara terbanyak di Lampung Timur pada

pilkada tahun 2015 lalu.

Chusnunia berhasil mendapatkan tempat di hati pemilih Lampung Timur,
setelah mengungguli perolehan Yusron Amirullah, baik berdasarkan hasil
hitung cepat Rakata Institute sebesad®1(Yusron AmirullaRSudarsono
45,93% dan Chusnunia ChalirZaiful Bokhari 54,07%), maupun hasil
unggah G1 KPU sebesar 6,28% (Yusron Amirult&udarsono 46,86%an
Chusnunia Chalirzaiful Bokhari 53,14%).Namun kemenangan secara
menyeluruh ini tidak terjaddi beberapa kecamatan. Salah satunya adalah

Kecamatan Marga Sekampung.

Kecamatan Marga Sekampung inidaininasi oleh masyarakat bersuku
Lampung dengan jumlah daftar pemilih tetap 17.270 orang. Menarik ketika
berbicara kekalahan Counia Chalim di &canatan ini, Karena
memunculkan banyak pertanyaan atas penyebab kekalahan yang menjadi
faktor utama kekalahan di Kecamatan ini. Berikut data perolehan suara di

Kecamatan Marga Sekampung.



Tabel 2. Perolelmasuarapilkadadi Kecamatan Marga Sekampung

No. Nama Desa Perolehan Suara Selisih
No.1 No.2 * i
1. | Bungkuk 1.762 719 1.043
2. | Batu Badak 692 453 239
3. | Peniangan 750 881 131
4. | Gunung Raya 695 398 297
5. | Giri Mulyo 2.804 1.771 1.033
6. | Purwosari 710 444 266
7. | Bukit Raya 379 240 139
8. | Gunung Mas 473 1.155 682
Total 8.265 6.061
Keterangan: *Kemenangan kandidat No.1

**Kemenangan kandidat No.2
Sumber: Panitia Pemilihan Kecamatan Marga Sekampung

Berikut rincian perolehan suara Desa Bungkuk:

Tabel 3.Perolehan SuabesaBungkuk

Perolehan Suara .
No. TPS Yusron A Chusnunia C Tidak Sah
1. |01 266 61 1
2. |02 170 35 2
3. |03 172 42 2
4., |04 300 75 5
5. |05 197 150 2
6. 06 161 142 3
7. |07 129 86 0
8. |08 123 72 1
9. (09 244 56 0
Total 1762 719 16

Sumber Panitia Pemungutan Sudbasa Bungkuk

Jumlah Daftar Pemilih TetafDPT) di Desa Bungkuk adalah 3.46Eang.
Seadangkan yang memberikan hak suge sebanyak.481 orang dengan
jumlah suara tidak sah Iang. Terhitung sebanyak 968ng yang tidak

memkerikan suara atau golput.



Perolehan suara Chusmandi Desa Bungkuk sebanyak 2888 dan
perolehan suara Yusron sebanyak02% jika dhitung dari banyaknya
jumlah orang yang memberikan suarFatapi jika dilihat dari jumlah daftar
pemilih tetap Desa Bungk maka hasil Perolehan suara yang didapat
adalah: Yusron dengan 50,85%, Chusnunia dengan 20,75% dan jumlah
golput sebanyak 27,93%. Dari hasil perhitungan ini, disimpulkan bahwa
perolehan suara yang didapat oleh pasangan kandidat Chusnunia masih

kalah dengn persentase golput yang terjadi di Desa Bungkuk.

Desa Bungkuldijadikan lokasi penelitian karena perolehan suarBeatia
Bungkuk adalah kekalahan terbanyak dari semua desa yaag dad
Kecamatan Marga Sekampung. Masyarakat Desa Bungkoknghasi oleh
masyarakat bersuku Lampung/awancara yang dilakukan dengan salah
satu tokoh masyarakat Desa Bungkuk, Jalil Rajo Asal mengutarakan
pendapatnya tentang perempuan sebagai kepala daerah, yaitu sebagai

berikut:

AfSaya sendiri s edslesiglezeiharap sosok tpki L a mp u n
laki lah yang pantas dan lebih bertanggung jawab untuk menjadi

kepala daerah, karena bagaimanapun-l&i itu tegas tidak

seperti perempuan yang lemah lembut, dan cengeng. Pemimpin
perempuan itu pantgsntas saja, tapi algkah baiknya jika laki

laki yang memang mereka sudah biasa memimpin dari wilayah
terkecil yaitu keluarga. o0 Sumber
Januari 2016 pukul 16.12 WIB.

Sekertaris Desa Bungkuk, Bunawan dengan ini mengungkapkan
pendapatnya tentamqgrempuan dalam memimpin yaitu sebagai berikut:

AMenurut saya perempuan i tu suda
mengurus rumah dan arakak bukannya malah menyibukkan diri



dengan urusan yang sangat luas apa lagi ini sektor kabupaten.
Memimpin sudah menjadi tugag®ang lakiaki. Dari wilayah

terkecil seperti keluarga memang sudah kewajiban-lddiki
memimpin. Selain itu menurut saya ya tidak biasa saja kalau di
pimpin wanita, sebelumnya kan belum pernah. Tapi siapa pun kita
dukung unt uk me maj u kSumber: | hashp un g
wawancara pada tanggal 2 Januari 2016 pukul 17.00 WIB.

Berdasarkan observasi yang dilakukan Masyar&lega Bungkukmasih
banyak yang memalarg bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah,
tidak hanya dalam kehidupan seHaari tetapi dalamegala hal termasuk
dalam dunia politikdan kepemimpinan. Hal ini dikemukakan karena
berdasarkan pengamataian wawancara dengan beberapa masyarakat di
Desa ini. Misalnya pendapat Nawawi seorang petani di desa ini, yaitu
sebagai berikut:
A Menur ut papura pemimpinnya itu baik, tetapi alangkah
baiknya kalau laklaki. Karena menurut saya perempuan bukan lah
sosok yang tegas dalam menjadi pemimpin. Bukan itu saja
perempuan kan punya tugas utama dirumah mengurus dan

mengasuh anatkn a k . 0 S u mbwancara: padha tasggal 3 w a
Januari 2016 pukul 09.17 WIB.

Budaya yang dianudi Desa Bungkuk inkurang bahkatidak memgrcayai
pertanggungjawaban yangpdgang seorang perempudamn ketegasan dari
seorang perempuan apabila menjadi seorang pemirR@myataa ini
dibuktikan dengan tidak pernaadanya pemimpin perempuan disd ini.
Sejak desa ini berdiri belum ada pemimpin perempuan baik dalam tingkat

RT, DusundanKepala Desa.

Indonesia terdapat berbagai macam etnis. Diketahui ada 1.128 suku bangsa

di Indonesia dan sebagian besar diantaranyaerupakan suku yang

t



menganut paham patriarki. Salah satunya adalah Etnis Lampung. Patriarki
menyeragamkan pola perilaku ataupun sudutdgan setiap etnis yang
menganggap lakaeki adalah superior dan perempuan adah inferior.
Masyarakat patriarki sejak awal membentuk peradaban manusia yang
menganggap bahwa lakiki lebih kuat dibandingkan perempuan baik
dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, maupun bernegara.
Perbedaan biologis antara ld&ki dan perempan dianggap sebagai awal

pembentukan budaya patriarki.

Masyarakat memalarg perbedaan biologis antara keduanya merupakan
status yang tidak setara. Perempuan yang tidak memiliki otot dipercayai
sebagai alasan mengapa masyarakat meletakkan peremadanpsisi
lemah inferior dan untuk jangka waktu yang cukup lama hampir
keseluruhan loilarg politik didominasi kaum lakiaki. Sementara
perempuan hampir tidak berperan di dalamnya, semldhada anggapan
bahwa kehidupan politik bukan dunianya kaum perampsehubungan
dengan sifatnya yang mengandung kekerasan, ketidakjujuran, tipu muslihat
danlain-lain. Stereotipegperan seksual yang ada, mengatakan bahwa politik

adalah dunia lakiaki.

Peran politik perempuan tidak bisa mengartikan politik secara semp
seperti melihat politikdalam kaca mata formal di darg legislatif,
eksekutif, dan yudikatif karena eksistensi politik terwujud dalam aspek
kehidupan bersama pada tingkat lokal yadgn kepekaan terhadap

permasalahan yang ada. Peran perempuan dalatik Bepertinya dibatasi



akibat aarya sistem patriarki, seperti di rumahkaan menjadi tidak
mandiri. Namun berbeda halnya dengan perempuabedia Bungkuk
Perempuan di desa ini tidak diletakkan dalam posisi inferior atau dalam
posisi lemah. Perbedaaiblogis tidak menjadi alasan untuk membedakan

status antara inferi@ansuperior.

Penelitian sebelumnyaleh Ludita Hadiantidalam skripsi yang berjudul
Persepsi Masyarakat Desa terhadap Pencalonan Wakil Bupati Perempuan
Dalam PerspektifGenderdalam Budaya Patriarki (StudiidDesa Logede,
Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebuniémyersitas Negeri Yogyakarta
tahun 2012menjelaskan bahwa persepsi masyarakat dipengaruhi oleh
budaya patriarki, tingkat pendidikan, faktor usia responden, jenis kelamin,
keadan calon bupati perempuan, kondisi emosional serta kedekatan

masyarakat dengan calon tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini penting untuk dilakukan
karena dalam penelitian ini akan mengungkapkan budaya patriarki
masyarakat Desa Bukgk dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten

Lampung Timur.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka&asan masatadalam
penel it i aBagaimana budaya patidrki masyarakat Desa Bungkuk

dalampemilihan kepalalaerah Kabupaten Lampung Tirfidr

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebwatujpenelitian ini adalah untuk
mengetahuibudaya patriarki masyarakat Desa Bungkuk terhadap kandidat

perempuan dalarpemilihan kepala daerah Kabupaten Lamptimgur.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Secara Akademis
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian
iimu pengetahua khususnya dalam pengembangan IlmemEBrintahan
dan Rlitik, khususnya pemilihakepala derah.

2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi
perempuan yang ingin terlibat dalam kegiatan polB&rtamemberikan
kontribusi pemikiran mengenai pengaruh budgyatriarki terhadap
kandidat perempuan dain berbagai kontestasi pemilihan umum, baik

pilkada, maupun pilkades.



